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Abstrak 
Perundungan dunia maya atau cyberbullying masih menjadi permasalahan yang marak terjadi di 

kalangan remaja. Fenomena ini menggambarkan bentuk intimidasi yang dilakukan secara sengaja dan 
berulang menggunakan teknologi digital untuk menyakiti individu atau kelompok tertentu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor penyebab munculnya perilaku cyberbullying di kalangan 
remaja serta menganalisis peran pola komunikasi keluarga dalam membentuk perilaku tersebut, 
khususnya pada media WhatsApp. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
desain studi kasus dan dilaksanakan di SMKN 2 Purwodadi pada bulan Mei–Juli 2024. Informan 
penelitian terdiri atas tiga siswa kelas XI Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) 2 yang 
pernah terlibat dalam kasus cyberbullying serta tiga orang tua (ayah atau ibu) dari masing-masing siswa 
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model analisis interaktif Miles dan Huberman 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh 
melalui triangulasi teknik dan member check kepada informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perilaku cyberbullying remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu perilaku suka meniru, intensitas 
penggunaan handphone yang tinggi, kurangnya pengawasan orang tua, pola asuh yang tidak tepat, 
pengaruh lingkungan sebaya, serta rendahnya pemahaman mengenai dampak cyberbullying. Selain 
itu, ditemukan tiga pola komunikasi keluarga (otoriter, permisif, dan demokratis) yang memiliki pengaruh 
berbeda terhadap perilaku remaja dalam berinteraksi di dunia digital. Pola komunikasi demokratis 
cenderung mendorong terbentuknya perilaku positif dan empatik, sedangkan pola otoriter dan permisif 
berpotensi meningkatkan risiko keterlibatan remaja dalam cyberbullying. Hasil penelitian ini 
menegaskan pentingnya komunikasi terbuka dan positif antara orang tua dan anak sebagai upaya 
pencegahan serta penanganan cyberbullying secara efektif. 

Kata kunci: media WhatsApp, perilaku cyberbullying, pola komunikasi keluarga, remaja 

 

Exploration of Adolescent Cyberbullying Behavior on Whatsapp: The Role of Family 
Communication Patterns 

Abstract 
Cyberbullying remains a prevalent issue among adolescents, representing a form of intentional and 

repeated intimidation through digital technology aimed at harming individuals or groups. This study aims 
to explore the factors contributing to adolescent cyberbullying behavior and to analyze the role of family 
communication patterns in shaping such behavior, particularly on the WhatsApp platform. Employing a 
qualitative descriptive approach with a case study design, the research was conducted at SMKN 2 
Purwodadi from May to July 2024. The informants consisted of three students from Class XI of the 
Building Design and Information Modeling (DPIB) 2 program who had been involved in cyberbullying 
cases, along with one parent (father or mother) of each student, selected using purposive sampling. 
Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation, and analyzed using 
the interactive model of Miles and Huberman, which includes data reduction, data display, and 
conclusion drawing. Data validity was ensured through technique triangulation and member checking. 
The findings reveal that adolescent cyberbullying behavior is influenced by several factors, including 
imitation tendencies, high mobile-phone usage intensity, lack of parental supervision, inappropriate 
parenting styles, peer influence, and limited understanding of the impact of cyberbullying. Furthermore, 
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three family communication patterns (authoritarian, permissive, and authoritative) were identified, each 
exerting a different influence on adolescents’ digital behavior. Democratic communication patterns tend 
to foster positive and empathetic behavior, while authoritarian and permissive patterns may increase 
the risk of adolescents engaging in cyberbullying. The study concludes that open and positive 
communication between parents and children plays a crucial role in preventing and addressing 
cyberbullying effectively. 

Keywords: adolescent, cyberbullying behavior, family communication pattern, WhatsApp media 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pola kehidupan masyarakat, terutama dalam hal akses dan pemenuhan 
informasi. Manusia saat ini tidak bisa dipungkiri telah dimanjakan dengan berbagai kemajuan 
teknologi yang memudahkan berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal komunikasi, 
akses informasi, dan belajar. Munculnya handphone atau smartphone yang dilengkapi dengan 
berbagai macam fitur canggih telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, teknologi internet yang semakin mudah diakses dan digunakan di Indonesia juga 
semakin menjadi tren yang digandrungi masyarakat, terutama oleh generasi muda. Perubahan 
ini tidak hanya memengaruhi cara manusia berkomunikasi, tetapi juga telah mengubah cara 
belajar dan bersosialisasi, khususnya bagi generasi muda. Teknologi modern telah menjadi 
bagian integral dari kehidupan sosial dan pendidikan mereka (Livingstone et al., 2017; Pew 
Research Center, 2022). 

Remaja saat ini memiliki akses yang semakin mudah terhadap berbagai teknologi modern, 
seperti komputer, internet, ponsel cerdas, dan video game. Peran teknologi dalam kehidupan 
remaja pun semakin besar, namun hal ini juga menimbulkan kekhawatiran akan dampaknya 
terhadap remaja itu sendiri. Teknologi telah mengubah tidak hanya cara remaja 
berkomunikasi, tetapi juga bagaimana mereka mengakses, mengolah, dan menyebarkan 
informasi. Perubahan ini membuat remaja cenderung tenggelam dalam dunia informasi yang 
begitu luas dan kompleks. Mereka terbiasa dengan kecepatan dan kemudahan dalam 
mendapatkan informasi, namun terkadang kurang mampu mengelola informasi tersebut 
secara tepat dan kritis. Situasi ini semakin diperparah dengan kemunculan berbagai platform 
media sosial dan konten digital yang menarik perhatian remaja. Rata-rata pengguna internet 
usia 16-64 tahun di Indonesia menghabiskan waktu 7 jam 42 menit setiap harinya untuk 
menggunakan berbagai perangkat, termasuk handphone, komputer, dan tablet (Junawan & 
Laugu, 2020). Waktu yang begitu besar ini menunjukkan betapa pentingnya peran teknologi 
dalam kehidupan sehari-hari remaja (Kemp, 2024; Kuss & Griffiths, 2017a). 

Menurut laporan terbaru dari Datareportal (Kemp, 2024), jumlah pengguna internet di 
Indonesia pada Januari 2022 mencapai 204,7 juta pengguna, dan meningkat menjadi 212,9 
juta pengguna pada Januari 2023, menunjukkan kenaikan sebesar 5,2% dalam satu tahun. 
Peningkatan ini menggambarkan semakin luasnya penetrasi internet di berbagai lapisan 
masyarakat Indonesia. Survei dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 
juga menunjukkan bahwa pelajar dan mahasiswa merupakan kelompok pengguna internet 
terbesar, dengan tingkat penetrasi mencapai 99,26%, dan di antara remaja berusia 13–18 
tahun mencapai 99,16% (Lay et al., 2023). Data ini menegaskan bahwa generasi muda 
menjadi kelompok paling aktif dalam penggunaan internet. 

Kenaikan jumlah pengguna internet di Indonesia diperkirakan akan terus meningkat 
seiring dengan kemajuan infrastruktur digital, penetrasi perangkat seluler, serta meningkatnya 
ketergantungan terhadap layanan daring dalam pendidikan dan hiburan (Lela et al., 2023). 
Salah satu alasan utama tingginya penggunaan internet di Indonesia adalah untuk mengakses 
media sosial, terutama platform populer seperti WhatsApp, Facebook, Telegram, Instagram, 
dan YouTube (Junawan & Laugu, 2020). 

Media sosial sendiri merupakan platform berbasis daring yang memungkinkan pengguna 
berinteraksi, berbagi konten, berpartisipasi dalam aktivitas virtual, dan memproduksi konten 

http://doi.org/10.21009/JKKP.121.02


Nurmasitah, et al., JKKP 12 (1) (2025) 15-26 

http://doi.org/10.21009/JKKP.121.02                 17 

secara mandiri. Aktivitas ini semakin difasilitasi oleh perkembangan teknologi multimedia yang 
kian canggih (Setiawan et al., 2023). Menurut laporan Datareportal 2023, terdapat sekitar 167 
juta pengguna media sosial di Indonesia, setara dengan 60,4% dari total populasi nasional, 
sementara 153,7 juta pengguna internet berusia 18 tahun ke atas aktif menggunakan berbagai 
platform media sosial (Kemp, 2024). Di antara berbagai platform tersebut, WhatsApp 
menempati posisi teratas sebagai aplikasi pesan instan paling populer dengan tingkat 
penggunaan mencapai 92,1% di Indonesia, dan sekitar 35% pengguna media sosial 
menjadikannya sebagai platform utama untuk berkomunikasi (Kemp, 2024). 

Temuan-temuan pada penelitian sebelumnya di atas menunjukkan bahwa media sosial, 
khususnya WhatsApp, telah menjadi bagian integral dari kehidupan digital masyarakat 
Indonesia dan memiliki potensi besar dalam membentuk pola interaksi sosial remaja. 
Meskipun demikian, dominasi platform ini juga menimbulkan tantangan baru, terutama terkait 
penyalahgunaan komunikasi digital, penyebaran informasi yang tidak akurat, serta potensi 
munculnya perilaku negatif seperti cyberbullying di kalangan remaja (Zhu et al., 2021). 

Meskipun media sosial memberikan kemudahan dalam berinteraksi dan mengakses 
informasi, sebagian pengguna masih kurang memahami cara menggunakan media sosial 
dengan baik dan benar (Sudrajat, 2020). Kondisi ini sejalan dengan temuan Kuss & Griffiths 
(2017b) yang menjelaskan bahwa penggunaan media sosial tanpa literasi digital yang 
memadai dapat memicu perilaku impulsif, kecanduan, dan penurunan kontrol diri. Akibatnya, 
informasi dapat dengan mudah diakses, disebarkan, dan dipahami secara keliru oleh 
pengguna tanpa adanya proses verifikasi yang matang. 

Selain itu, penggunaan media sosial yang tidak bijaksana dapat menimbulkan berbagai 
dampak negatif, termasuk penyebaran informasi palsu atau hoaks (Tamhidah, 2023). Laporan 
dari UNESCO menegaskan bahwa rendahnya kemampuan verifikasi dan literasi informasi di 
negara berkembang seperti Indonesia menjadikan remaja rentan terhadap manipulasi konten 
digital dan berita palsu. Kemudahan berbagi informasi di media sosial menuntut pengguna 
untuk semakin selektif dan kritis terhadap sumber informasi yang mereka terima, terutama 
karena algoritma media sosial sering kali memperkuat bias dan mempersempit perspektif 
pengguna (Cinelli et al., 2021). 

Di sisi lain, penggunaan teknologi secara berlebihan dan tidak terkendali juga dapat 
membahayakan keamanan pengguna. Paparan yang terlalu sering terhadap konten daring 
meningkatkan risiko berbagai bentuk kejahatan siber, seperti penipuan daring, peretasan data 
pribadi, dan gangguan kesehatan mental akibat kecanduan layar (Hanipudin et al., 2023). 
Fenomena ini memperlihatkan bahwa kemajuan teknologi yang seharusnya membawa 
manfaat justru dapat menjadi ancaman ketika tidak diimbangi dengan literasi digital dan etika 
bermedia sosial yang baik. 

Perkembangan media sosial yang sangat pesat di kalangan remaja sebagai alat 
komunikasi yang dapat diakses oleh siapa saja dan kapan saja telah memunculkan fenomena 
perilaku baru, yaitu cyberbullying. Cyberbullying didefinisikan sebagai tindakan mengirim atau 
mengunggah materi berbahaya, atau melakukan agresi sosial melalui internet dan teknologi 
digital (Putri et al., 2023; Zhu et al., 2021). Bentuk perilaku ini dapat mencakup pengiriman 
pesan atau komentar yang menghina, melecehkan, atau merendahkan individu maupun 
kelompok tertentu secara berulang, biasanya terkait penampilan fisik, perilaku, opini, atau 
identitas pribadi. Bauman (2015) menyebutkan beberapa kategori utama cyberbullying, seperti 
flaming, denigration, impersonation, exclusion, harassment, dan outing, yang semuanya 
menimbulkan dampak psikologis serius pada korban. Penelitian Yulieta et al. (2021) juga 
menemukan bahwa cyberbullying secara langsung berkontribusi pada meningkatnya stres, 
kecemasan, dan penurunan kesehatan mental di kalangan remaja Indonesia. 

Cyberbullying dapat terjadi di media sosial, termasuk WhatsApp, sebagai platform digital 
yang memfasilitasi penggunanya untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial. WhatsApp 
terutama fokus pada layanan pesan instan, sehingga tindakan cyberbullying dapat terjadi 
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dengan mudah di dalamnya. Tingginya intensitas penggunaan media sosial menjadi salah satu 
faktor yang memperbesar kemungkinan terjadinya cyberbullying, terutama ketika informasi 
yang tidak valid disebarkan tanpa verifikasi yang benar, yang dapat menyebabkan persepsi 
negatif dan reaksi yang berlebihan (Dewi et al., 2020; Zhu et al., 2021). Selain itu, karakteristik 
kepribadian pelaku yang kurang empati dan kurang pemahaman akan etika bermedia sosial 
juga merupakan faktor penyebab munculnya cyberbullying (Bashir Shaikh et al., 2020). 
Perilaku yang terbiasa dilakukan oleh pelaku selama menggunakan media sosial juga dapat 
memengaruhi terjadinya cyberbullying. 

Peran keluarga sangat penting dalam membentuk karakter dan kebiasaan seseorang dari 
masa kanak-kanak hingga dewasa. Keluarga merupakan tempat pertama di mana pendidikan 
anak dimulai (Erzad, 2017), dan konflik dalam keluarga, seperti kurangnya komunikasi dan 
perhatian terhadap anak, dapat meningkatkan risiko terlibatnya remaja dalam cyberbullying 
(Rusyidi, 2020). Hubungan keluarga yang buruk, ditandai dengan pengawasan yang rendah, 
kurangnya ikatan emosional, dan disiplin yang lemah, dikaitkan dengan kemungkinan yang 
lebih tinggi untuk menjadi korban atau pelaku cyberbullying. Komunikasi antara remaja dan 
orang tua juga merupakan faktor penting dalam mencegah dan mengatasi perilaku kekerasan 
pada remaja (Dewi et al., 2020). Komunikasi yang terbuka, jujur, dan penuh pengertian antara 
remaja dan orang tua dapat membantu mengurangi risiko terlibatnya remaja dalam 
cyberbullying (Ulfah, 2020). 

Keluarga berperan penting dalam mencegah perilaku cyberbullying remaja melalui 
komunikasi positif. Pola komunikasi keluarga telah terbukti berpengaruh meskipun tidak 
dominan dalam tindakan cyberbullying (Sanusi & Sugandi, 2020). Komunikasi yang baik dalam 
keluarga dapat mencegah perilaku menyimpang pada anak dan membentuk kepercayaan diri 
yang tinggi (Wahyuni, 2018). Diharapkan, pola komunikasi keluarga dapat meminimalisir 
cyberbullying dengan didukung pola asuh yang efektif, pemantauan, dan pelatihan anak dalam 
menghadapi pengaruh negatif luar. Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi, penelitian 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi penyebab cyberbullying di kalangan remaja pada media 
WhatsApp serta bagaimana peran pola komunikasi keluarga terhadap perilaku tersebut. 

 
METODE  

Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai perilaku 
cyberbullying remaja di media WhatsApp serta peran pola komunikasi dalam keluarga. Studi 
kasus memungkinkan peneliti untuk menelusuri fenomena cyberbullying secara kontekstual 
dan mendalam dalam kehidupan nyata. Penelitian dilaksanakan di SMKN 2 Purwodadi, 
Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah, pada bulan Mei hingga Juli 2024. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki siswa berusia 14–18 tahun 
yang aktif menggunakan media sosial dan pernah terlibat dalam kasus cyberbullying melalui 
grup WhatsApp kelas. 

 
Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian meliputi tiga siswa kelas XI Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 
(DPIB) 2 SMKN 2 Purwodadi serta orang tua (ayah atau ibu) dari masing-masing siswa 
tersebut. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 
bahwa informan memiliki pengalaman langsung dalam aktivitas komunikasi digital yang 
berkaitan dengan fenomena cyberbullying. Objek penelitian adalah pola komunikasi keluarga, 
yang mencakup bentuk interaksi, gaya komunikasi, dan pola hubungan antara orang tua dan 
anak dalam kehidupan sehari-hari. 
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Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh langsung dari hasil wawancara mendalam dan observasi terhadap 
subjek penelitian, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen dan arsip percakapan grup 
WhatsApp kelas. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, 
observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan terhadap siswa 
dan orang tua untuk menggali pengalaman, persepsi, dan pola komunikasi keluarga yang 
terkait dengan perilaku cyberbullying. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati 
interaksi sosial siswa di sekolah dan perilaku mereka dalam menggunakan media sosial. 
Sementara itu, analisis dokumen dilakukan terhadap riwayat percakapan grup WhatsApp kelas 
yang relevan dengan kasus penelitian. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi teknik, yaitu 
dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan 
member check kepada informan untuk memastikan keakuratan data, serta peer debriefing 
dengan rekan sejawat untuk menghindari bias peneliti. 

 
Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu transkripsi hasil wawancara 
secara verbatim, pembersihan data untuk menjaga kerahasiaan identitas informan, serta 
pengorganisasian data ke dalam lembar kerja tematik. Setelah itu, dilakukan proses 
pengkodean data yang mencakup open coding untuk mengidentifikasi unit makna, axial coding 
untuk mengelompokkan kategori, dan selective coding untuk membangun tema utama 
penelitian. Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang 
terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Reduksi data dilakukan untuk menyeleksi dan menyederhanakan informasi sesuai fokus 
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi tematik dan matriks hubungan 
antarvariabel untuk menampilkan keterkaitan antara pola komunikasi keluarga dan perilaku 
cyberbullying remaja. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu 
menafsirkan makna data yang telah diperoleh untuk menemukan hubungan antara pola 
komunikasi keluarga dengan bentuk dan intensitas perilaku cyberbullying yang muncul. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perilaku Cyberbullying Remaja 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menjadi informan dalam penelitian ini 

pernah terlibat dalam tindakan cyberbullying melalui grup WhatsApp kelas. Bahkan, dari ketiga 
informan siswa tersebut, diketahui bahwa mereka tidak hanya melakukan satu jenis 
cyberbullying, tetapi lebih dari satu. Meskipun terlibat dalam cyberbullying, pengetahuan 
mereka tentang apa itu cyberbullying dan jenis-jenisnya masih rendah, baik di kalangan 
remaja pelaku maupun orang tua mereka. Dua dari tiga siswa bahkan tidak mengetahui 
definisi cyberbullying secara tepat. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi digital dan 
kesadaran etika berkomunikasi di media daring masih sangat terbatas pada remaja. Hasil 
tersebut sejalan dengan penelitian Zhu et al. (2021) yang menyatakan bahwa rendahnya 
literasi digital dan pemahaman terhadap etika bermedia sosial merupakan faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap munculnya perilaku cyberbullying pada remaja di berbagai negara. 
Rendahnya pemahaman ini menyebabkan remaja tidak mampu membedakan antara perilaku 
bercanda dan perilaku yang melanggar batas moral serta menimbulkan kerugian psikologis 
bagi orang lain. 

Informan dalam penelitian ini melakukan cyberbullying terhadap teman dekatnya dengan 
keyakinan bahwa temannya tidak akan merasa marah dan menganggap tindakan tersebut 
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sebagai hal yang lumrah dilakukan di antara teman sebaya. Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa para informan mengalami moral disengagement, yakni proses psikologis di mana 
seseorang menonaktifkan mekanisme moralnya agar perilaku agresif tampak dapat diterima 
(Bandura, 2011). Sikap “hanya bercanda” dalam konteks ini menjadi bentuk normalisasi 
kekerasan verbal yang dilakukan tanpa kesadaran empatik terhadap korban. Temuan ini 
konsisten dengan studi (Gunawan, 2021) yang menemukan bahwa rendahnya empati kognitif 
dan afektif secara signifikan meningkatkan risiko seseorang terlibat dalam perilaku 
cyberbullying. Dalam konteks pergaulan remaja di grup WhatsApp, disinhibition effect atau 
hilangnya kendali diri karena interaksi berbasis layar juga memperkuat kecenderungan remaja 
untuk mengeluarkan kata-kata agresif tanpa mempertimbangkan perasaan korban (Suler, 
2016). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi utama informan untuk melakukan 
cyberbullying adalah bentuk balas dendam terhadap teman yang sebelumnya dianggap telah 
mempermalukan mereka. Tindakan ini menandai adanya siklus bully–victim, di mana korban 
cyberbullying sebelumnya berpotensi menjadi pelaku di kemudian hari. Studi longitudinal oleh 
Marciano et al. (2020) membuktikan adanya hubungan dua arah antara peran korban dan 
pelaku dalam jangka panjang, menunjukkan bahwa pengalaman sebagai korban dapat 
memunculkan dorongan untuk membalas atau mempertahankan posisi sosial melalui perilaku 
agresif digital. Fenomena ini juga didukung oleh John et al. (2018) yang menemukan bahwa 
keterlibatan dalam cyberbullying secara berulang sering kali didasari oleh pengalaman 
traumatik sebelumnya, sehingga individu terjebak dalam siklus perilaku agresif yang sulit 
diputus. 

Dari hasil wawancara, teridentifikasi enam faktor yang menjadi pemicu perilaku 
cyberbullying di kalangan remaja, yaitu: perilaku suka meniru, intensitas bermain handphone, 
kurangnya pengawasan orang tua, pola asuh yang tidak tepat, pengaruh lingkungan sebaya, 
dan kurangnya pemahaman tentang dampak cyberbullying. 

Pertama, perilaku suka meniru (imitative behavior) menjadi salah satu penyebab 
dominan. Imitate behavior merupakan kecenderungan individu, khususnya remaja, untuk 
meniru perilaku orang lain, terutama teman sebaya atau figur yang mereka anggap penting. 
Dalam masa remaja, kebutuhan untuk diterima dan diakui dalam kelompok sosial sangat kuat, 
sehingga mereka sering meniru tindakan atau gaya interaksi teman-temannya agar dianggap 
“bagian dari kelompok.” Pada usia remaja, dorongan untuk menyesuaikan diri dan meniru 
perilaku teman sebaya sangat tinggi (Ahunovna, 2021). Bila lingkungan pertemanan memiliki 
norma agresif, remaja cenderung mengikuti tanpa mempertimbangkan konsekuensinya. 
Temuan ini diperkuat oleh penelitian Zhu et al. (2021) yang menyebutkan bahwa norma 
kelompok sebaya (peer descriptive norms) memiliki pengaruh kuat terhadap kecenderungan 
remaja melakukan cyberbullying. 

Kedua, intensitas bermain handphone yang tinggi juga berkontribusi besar. Informan 
mengaku menggunakan gawai selama lebih dari lima jam per hari untuk berinteraksi di media 
sosial. Paparan yang berlebihan terhadap konten negatif di media sosial dapat memunculkan 
online disinhibition effect dan menurunkan kontrol diri (Świątek et al., 2023). Studi oleh 
Martínez-Ferrer et al. (2018) menunjukkan bahwa problematic smartphone use (PSU) pada 
remaja secara signifikan berkaitan dengan meningkatnya risiko keterlibatan dalam 
cyberbullying, baik sebagai pelaku maupun korban. Penggunaan gawai yang tidak terkontrol 
membuat remaja lebih mudah meniru perilaku agresif yang mereka temui di ruang digital. 

Ketiga, kurangnya pengawasan orang tua juga menjadi faktor penting. Banyak orang tua 
informan mengaku tidak mengetahui secara spesifik aktivitas anak mereka di WhatsApp atau 
platform digital lain. Hal ini sejalan dengan temuan Atmojo et al. (2021) yang menunjukkan 
bahwa kurangnya pengawasan dan komunikasi antara orang tua dan anak di era digital 
berimplikasi langsung terhadap meningkatnya risiko penyimpangan perilaku daring pada 
anak. Meta-analisis oleh L. Wang & Jiang (2023) menegaskan bahwa parental involvement 
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dan active mediation berperan signifikan dalam mencegah cyberbullying; pengawasan yang 
berbasis dialog terbuka lebih efektif dibandingkan kontrol sepihak yang otoriter. 

Keempat, pola asuh yang tidak tepat (baik otoriter maupun permisif) menunjukkan 
dampak negatif terhadap perkembangan emosi dan perilaku remaja. Keluarga informan 
dengan pola asuh otoriter menunjukkan komunikasi satu arah, sedangkan pola permisif 
cenderung memberi kebebasan berlebihan tanpa batas. Baldry et al. (2019) menemukan 
bahwa komunikasi keluarga yang rigid dan tidak suportif meningkatkan risiko cyberbullying, 
sementara komunikasi yang hangat dan terbuka memiliki efek protektif. Pola asuh demokratis 
yang mengedepankan negosiasi dan empati terbukti lebih efektif dalam menumbuhkan 
tanggung jawab digital anak (Buelga et al., 2016). 

Kelima, pengaruh lingkungan sebaya juga menjadi pemicu yang signifikan. Remaja 
sering kali melakukan cyberbullying untuk memperoleh penerimaan sosial dari kelompoknya. 
Lingkungan sebaya yang permisif terhadap perilaku agresif memperkuat norma bahwa ejekan 
daring merupakan bentuk keakraban. Hal ini sejalan dengan temuan Makri-Botsari & 
Karagianni (2014) yang menunjukkan bahwa perilaku agresif digital meningkat seiring dengan 
adanya peer support terhadap tindakan tersebut. 

Keenam, kurangnya pemahaman tentang dampak cyberbullying terhadap korban 
menjadi faktor penting lainnya. Sebagian besar informan tidak menyadari bahwa perilaku 
mereka dapat menimbulkan stres, depresi, atau rasa malu mendalam bagi korban. Penelitian 
oleh John et al. (2018) menegaskan bahwa korban cyberbullying menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam gejala depresi dan keinginan menyakiti diri sendiri, sehingga pendidikan 
mengenai dampak psikologis cyberbullying harus menjadi bagian dari kurikulum sekolah. 

Faktor-faktor di atas menunjukkan bahwa penyebab cyberbullying bersifat 
multidimensional dan saling terkait. Secara teoretis, fenomena ini dapat dijelaskan melalui 
kerangka Social Learning Theory (Koutroubas & Galanakis, 2022), di mana perilaku agresif 
dipelajari melalui observasi, imitasi, dan penguatan sosial dari lingkungan sekitar. Sementara 
itu, dari perspektif ekologi perkembangan Bronfenbrenner (1979), interaksi antara lingkungan 
mikro (keluarga, teman sebaya, sekolah) dan meso (media digital) membentuk pola perilaku 
remaja secara dinamis. 

Dalam konteks keluarga, hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi keluarga 
memainkan peran kunci dalam mengarahkan perilaku remaja di media sosial. Keluarga 
dengan komunikasi terbuka dan demokratis cenderung mampu mencegah perilaku 
menyimpang anak. Sebaliknya, komunikasi yang otoriter atau permisif meningkatkan risiko 
keterlibatan anak dalam cyberbullying. Temuan ini diperkuat oleh meta-analisis L. Wang & 
Jiang (2023) dan studi Baldry et al. (2019) yang menegaskan bahwa family communication 
quality dan parental monitoring merupakan prediktor signifikan terhadap rendahnya tingkat 
cyberbullying di kalangan remaja. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cyberbullying bukan 
semata-mata akibat pengaruh teknologi, melainkan refleksi dari interaksi sosial yang lebih luas 
yang mencakup keluarga, teman sebaya, dan lingkungan digital. Oleh karena itu, upaya 
pencegahan harus dilakukan melalui pendekatan holistik yang melibatkan kolaborasi antara 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan literasi digital dan komunikasi empatik perlu 
diintegrasikan dalam kurikulum sekolah, sedangkan orang tua harus dilatih untuk menerapkan 
pola komunikasi demokratis dan melakukan pendampingan aktif terhadap aktivitas daring 
anak. Dengan demikian, remaja diharapkan mampu berperilaku etis, bertanggung jawab, dan 
berempati dalam penggunaan media sosial. 
Peran Pola Komunikasi Keluarga terhadap Perilaku Cyberbullying Remaja 

Pola komunikasi keluarga memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan 
perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian 
ini, ditemukan bahwa keluarga-keluarga informan memiliki pola komunikasi yang berbeda-

http://doi.org/10.21009/JKKP.121.02


Nurmasitah, et al., JKKP 12 (1) (2025) 15-26 

http://doi.org/10.21009/JKKP.121.02                 22 

beda. Perbedaan pola ini tidak hanya dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dianut orang tua, tetapi 
juga oleh tingkat pemahaman terhadap perkembangan teknologi dan dinamika komunikasi 
digital anak-anak mereka. 

Keluarga informan A menunjukkan pola komunikasi yang permisif, di mana anak 
diberikan kebebasan hampir tanpa batas untuk berperilaku sesuai keinginannya (Ayun, 2017). 
Pola ini muncul karena adanya jarak fisik antara ibu informan A dan anaknya, sehingga ibu 
berusaha menggantikan keterbatasan waktu dengan memberikan keleluasaan sebagai bentuk 
kasih sayang. Namun, kebebasan yang diberikan secara berlebihan justru dapat membawa 
konsekuensi negatif, karena anak tumbuh tanpa batasan yang jelas mengenai perilaku yang 
pantas. Orang tua dengan pola komunikasi permisif cenderung menghindari konflik dan tidak 
menegakkan aturan dengan konsisten. Kondisi ini membuat anak kurang memiliki self-
regulation dan lebih rentan terhadap perilaku cyberbullying. Hasil ini selaras dengan penelitian 
Baldry et al. (2019) yang menunjukkan bahwa anak dari keluarga dengan komunikasi permisif 
memiliki risiko lebih tinggi terlibat dalam agresi daring karena rendahnya pengawasan dan 
lemahnya bimbingan nilai moral. Demikian pula, studi oleh L. Wang & Jiang (2023) 
menegaskan bahwa komunikasi permisif dalam keluarga berkontribusi terhadap kurangnya 
kontrol sosial internal, sehingga anak-anak lebih mudah meniru perilaku negatif yang mereka 
lihat di media sosial. 

Di sisi lain, keluarga informan B menunjukkan pola komunikasi yang otoriter, di mana 
anak diharapkan selalu menuruti perintah orang tua tanpa ruang untuk mengemukakan 
pendapat (Retnowati, 2021). Pola ini menekankan kedisiplinan dan kepatuhan, tetapi sering 
kali menghambat perkembangan kemandirian, kepercayaan diri, dan kemampuan refleksi 
anak. Dalam konteks komunikasi digital, anak yang dibesarkan dalam keluarga otoriter 
cenderung meniru pola komunikasi yang dominan, keras, atau menuntut, sebagaimana 
ditunjukkan oleh Hidayati & Ariyanti (2022). Pola komunikasi seperti ini dapat mempengaruhi 
cara anak berinteraksi di media sosial, termasuk di grup WhatsApp, di mana mereka lebih 
mungkin bersikap menghakimi atau menegaskan dominasi tanpa mempertimbangkan 
perasaan orang lain. Penelitian terkini oleh Buelga et al. (2016) mendukung hal ini, 
menyatakan bahwa gaya komunikasi otoriter dalam keluarga meningkatkan kemungkinan 
anak berperilaku agresif secara daring karena meniru gaya interaksi kontrol-dominan yang 
mereka alami di rumah. Dalam kasus ini, bentuk komunikasi yang kaku dan minim dialog 
berpotensi mengurangi empati anak dan meningkatkan risiko keterlibatan dalam 
cyberbullying. 

Sementara itu, keluarga informan C menunjukkan pola komunikasi yang demokratis, di 
mana terdapat ruang yang luas bagi anggota keluarga untuk saling berbagi cerita dan 
pendapat (Thadi et al., 2021). Anak diberikan kebebasan untuk mengemukakan pandangan 
dan mengambil keputusan, tetapi dalam batasan dan tanggung jawab yang jelas yang 
ditetapkan oleh orang tua. Pola ini menciptakan lingkungan komunikasi yang partisipatif, 
suportif, dan terbuka, di mana nilai saling menghargai dan kesadaran moral dapat tumbuh 
secara alami. Thoha et al. (2023) menjelaskan bahwa pola komunikasi demokratis 
meningkatkan kemampuan anak untuk mengelola emosi, berpikir kritis, dan memahami 
konsekuensi sosial dari tindakannya. Dalam konteks cyberbullying, hasil penelitian ini 
konsisten dengan temuan Makri-Botsari & Karagianni (2014) serta diperkuat oleh Wang et al. 
(2023) yang menunjukkan bahwa kualitas komunikasi keluarga yang tinggi secara signifikan 
menurunkan risiko keterlibatan anak dalam cyberbullying baik sebagai pelaku maupun korban. 
Anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga demokratis memiliki empati sosial yang lebih 
tinggi dan kecakapan dalam memecahkan konflik secara konstruktif, termasuk di ruang digital. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa masing-masing pola komunikasi 
keluarga (permisif, otoriter, dan demokratis) memiliki dampak berbeda terhadap pembentukan 
karakter dan perilaku anak. Pola permisif meningkatkan risiko perilaku impulsif dan kurangnya 
kontrol diri, pola otoriter dapat menumbuhkan ketakutan dan agresivitas tersembunyi yang 
kemudian terekspresikan di media sosial, sementara pola demokratis berperan sebagai faktor 
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protektif yang menumbuhkan tanggung jawab dan empati sosial. Temuan ini sejalan dengan 
meta-analisis Wang et al. (2023) yang menunjukkan bahwa parental communication warmth 
dan monitoring quality merupakan dua faktor keluarga yang paling signifikan dalam mencegah 
agresi digital. 

Peran keluarga melalui komunikasi yang efektif menjadi aspek fundamental dalam 
mencegah perilaku negatif remaja, termasuk cyberbullying. Komunikasi yang terbuka 
membantu anak merasa didengar, dihargai, dan dipahami, sehingga mereka lebih mungkin 
untuk berbagi pengalaman online yang mereka alami, baik positif maupun negatif. Sebaliknya, 
komunikasi yang tertutup atau penuh jarak dapat membuat anak menjadi defensif, menarik 
diri, dan menyembunyikan aktivitas digitalnya. Fenomena ini juga ditegaskan oleh penelitian 
terbaru Buelga et al. (2016), yang menunjukkan bahwa rendahnya komunikasi emosional 
antara orang tua dan anak merupakan prediktor signifikan dari keterlibatan anak dalam 
cyberbullying. 

Selain itu, kurangnya pengetahuan orang tua tentang teknologi digital dan bahaya 
cyberbullying juga menjadi hambatan utama. Banyak orang tua masih menganggap dunia 
digital sebagai ranah privat anak, sehingga tidak merasa perlu untuk terlibat aktif. Padahal, 
literasi digital orang tua berperan penting dalam melindungi anak dari risiko daring L. Wang & 
Jiang (2023). Orang tua perlu memahami cara kerja media sosial, algoritma konten, serta 
potensi bahaya interaksi online. Pendekatan digital parenting yang tepat dapat mencakup 
pemberian contoh komunikasi sopan, pembatasan waktu penggunaan gawai, serta diskusi 
rutin mengenai etika digital. 

Upaya pencegahan cyberbullying perlu dimulai dari rumah. Orang tua perlu membangun 
kebiasaan komunikasi yang reflektif dengan anak, mengamati perubahan perilaku yang 
mungkin menandakan keterlibatan dalam cyberbullying, baik sebagai pelaku maupun korban. 
Intervensi efektif dapat dilakukan dengan menggabungkan pengawasan aktif dan dialog 
terbuka, serta membentuk kesepakatan penggunaan teknologi di rumah. Menurut meta-
analisis L. Wang & Jiang (2023), keterlibatan orang tua dalam pendidikan anti-cyberbullying 
terbukti secara signifikan menurunkan perilaku agresif anak di dunia maya. 

Dalam konteks penanganan kasus cyberbullying, peran orang tua sangat krusial. 
Mereka harus mampu memberikan dukungan emosional kepada anak yang menjadi korban 
agar tidak kehilangan kepercayaan diri, serta menanamkan nilai tanggung jawab pada anak 
yang menjadi pelaku agar tidak mengulangi perbuatannya. Selain itu, orang tua juga perlu 
berkolaborasi dengan pihak sekolah dan otoritas hukum untuk memastikan penanganan kasus 
dilakukan secara adil dan edukatif. Dengan demikian, keluarga berperan bukan hanya sebagai 
pengawas, tetapi juga sebagai agent of empathy yang menanamkan nilai moral, empati, dan 
literasi digital dalam kehidupan anak-anak mereka. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Cyberbullying adalah perilaku intimidasi di mana seseorang atau sekelompok orang 

secara sengaja dan berulang menggunakan teknologi digital untuk merugikan orang lain. 
Faktor-faktor seperti kecenderungan meniru, tingginya penggunaan handphone, kurangnya 
pengawasan orang tua, pola asuh yang tidak tepat, pengaruh dari lingkungan sebaya, dan 
kurangnya pemahaman tentang dampak buruk dari cyberbullying merupakan beberapa hal 
yang memengaruhi remaja dalam melakukan cyberbullying. Dari hasil penelitian ini, terlihat 
bahwa pola komunikasi keluarga yang bersifat permisif, otoriter, dan demokratis memberikan 
dampak yang berbeda terhadap perkembangan anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua 
untuk memperhatikan pola komunikasi yang mereka terapkan dalam keluarga, karena hal ini 
dapat mempengaruhi perilaku dan karakter anak dalam interaksi sosial, termasuk dalam 
penggunaan media sosial seperti WhatsApp. Peran keluarga melalui komunikasi yang efektif 
diharapkan dapat mencegah perilaku negatif remaja yang berpotensi merugikan banyak pihak, 
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termasuk dalam pencegahan dan penanganan cyberbullying pada remaja. Orang tua perlu 
membangun hubungan komunikasi yang terbuka dengan anak-anak mereka, sehingga anak 
merasa didengar dan diperhatikan.  

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji efektivitas program-program 
pencegahan cyberbullying, menganalisis peran media sosial dalam perilaku cyberbullying, 
meneliti dampak psikologis korban cyberbullying, memahami faktor-faktor yang mendorong 
perilaku cyberbullying, dan mengidentifikasi peran keluarga dalam pencegahan cyberbullying. 
Studi-studi ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena 
cyberbullying dan memberikan dasar untuk pengembangan strategi pencegahan yang lebih 
efektif di masa depan. 
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